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x MISWARI

PENGANTAR EDITOR

Filsafat Terakhir dan Etos Akal

Sebuah spekulasi menyatakan bahwa diperlukan sekitar tiga ratus 
tahun untuk melahirkan renaissance Islam. Jika renaissance yang dimaksud 
adalah membangkitkan kembali tradisi intelektual muslim masa klasik, 
maka kita membutuhkan filosof dan ilmuwan sekaliber Al-Kindi, Ibn 
Sina, Al-Farabi, Ibn Rusyd, Ibn Haitham, Al-Biruni, Al-Khawarizmi, 
dan masih banyak lagi yang lainnya. Saya terpaksa mengutip bagian 
dari lirik lagu raja dangdut: dan masih banyak lagi yang lainnya. Itu 
bukan persyaratan administratif karena lupa menyebutkan beberapa nama 
lainnya, sekalipun memang sebenarnya tidak hafal juga. Tetapi apabila 
sejumlah nama yang diabadikan sejarah ditulis semuanya, maka tetap tidak 
merepresentasikan jumlah mereka dalam kenyataannya. Mungkin selisih 
nama yang tidak tertulis lebih banyak daripada yang tertulis sekalipun 
namanya tidak sebesar nama yang diabadikan dalam sejarah. Asumsi ini 
untuk menunjukkan bahwa sejarah emas dalam peradaban Islam tidak 
mungkin dibangun oleh hanya sekelompok intelektual dan dalam waktu 
yang singkat. Sejarah emas adalah produk dari kerja sejarah panjang yang 
di dalamnya semua subjek sejarah melibatkan diri. Subjek sejarah yang 
memiliki etos akal mengagumkan. Mereka adalah akal partikular yang 
mengaktual dalam hirarki emanasi akal universal. Melalui merekalah, umat 
Islam dapat mencatat sejarah peradaban emas yang tidak ada padanannya 
dalam penggal sejarah mana pun, termasuk sejarah intelektual masa kini. 

Sangat relevan, jika dikatakan bahwa peradaban klasik Islam sebagai 
peradaban besar. Setiap peradaban besar, selalu dibangun pada zaman yang 
dipayungi oleh etos akal. Zaman, yang zeit geist-nya tidak lain adalah 
etos akal, yang memotivasi akal-akal partikular yang berada di penggal 
sejarah tersebut untuk menghasilkan karya monumentalnya. Etos akal 
tersebut melimpahkan jiwa yang mengawal kerja akal partikular. Jiwa 
yang memotori lahirnya setiap gerakan intelektual yang tercermin dalam 
aktivitas ilmiah. 
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Kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh subjek sejarah pada masa itu 
dipotret Mulyadhi Kartanegara dalam karyanya Reaktualisasi Tradisi 
Ilmiah Islam, yaitu kegiatan memburu manuskrip, menerjemahkan, 
menulis komentar atau ringkasan, menulis karya orisinal, menyalin dan 
mendistribusikan buku, rihlah dan khalwat, diskusi ilmiah dan seminar, 
menghidupkan tradisi kritik, serta melakukan eksperimen.

Untuk kepentingan penerjemahan, ilmuwan muslim menyibukkan 
diri dengan kegiatan memburu manuskrip-manuskrip kuno yang 
mencerminkan kehausan mereka terhadap ilmu. Untuk mendapatkan 
salinan karya tertentu, Hunain mencarinya dari Galen di Aleppo. Ia juga 
mencari karya lain sampai ke Irak, Syiria, Palestina, dan Mesir, yang 
diriwayatkan hanya berhasil menemukan potongan karya manuskrip 
yang dimaksud. Nama lain yang memburu manuskrip adalah Al-Biruni 
yang konon telah menghabiskan waktu selama 40 tahun hanya untuk 
memburu satu manuskrip. Kegiatan penerjemahan karya-karya Yunani 
dilakukan secara serius sehingga melahirkan tradisi ilmiah Islam lainnya, 
sebagaimana yang tersebut sebelumnya.

Produktivitas ilmuwan pada masa awal Islam sangat hebat. Ibn Sina 
dinyatakan telah menyelesaikan 28.000 masalah filsafat dalam waktu 6 
bulan yang ditulis dalam Al-Inshaf. Jika satu masalah membutuhkan satu 
halaman, maka kitab itu berisi 28.000 halaman yang memerlukan sekitar 
20 jilid tebal. Jika ditulis dalam waktu 6 bulan, maka Ibn Sina menulis 3 
jilid dalam sebulan yang masing-masing sekitar 1000 halaman. Al-Kindi 
dinyatakan sebagai penulis produktif sehingga daftar karyanya ada 46 
halaman dengan jumlah judul sebanyak 270 buah. Al-Razi mengarang 
200 buku, dan banyak lagi karya-karya hebat yang diperhitungkan 
sejarah. Sebagai contoh, Al-Qanun fi Al-Thib-nya Ibn Sina dan karya 
optik Ibn Haitsam yang berjudul Al-Manazhir. Konon Al-Qanun berhasil 
menyeberang ke Eropa selama 800 tahun. Sementara Al-Manazhir berhasil 
memengaruhi pemikir abad berikutnya seperti Roger Bacon dan Kepler.

Produktivitas ilmuwan muslim masa klasik tergambar melalui 
keberadaan perpustakaan yang mewadahi karya-karya mereka. 
Perpustakaan Dar Al-Hikmah memuat 100.000 judul, 600.000 jilid 
buku, termasuk 2.400 buah Alquran yang berhias emas dan perak. Buku-
buku yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu tersebut disimpan dalam 
rak sepanjang dinding, masing-masing memiliki satu pintu dan kunci, 
lengkap dengan katalognya. Pada 1171 Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan 
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perpustakaan dengan 120.000 volume buku. Tercatat ada perpustakaan 
fenomenal dengan kompleks bangunan yang dikelilingi taman, danau, dan 
aliran air. Bangunan megah dan indah ini diberi kubah di bagian atasnya 
terdiri dari dua tingkat dengan total ruangan bukunya adalah 360 ruangan 
yang mencerminkan 360 bidang kajian yang berkembang pada masa itu. 

Namun, pascakejatuhan Baghdad dan Cordova sebagai pusat 
kebudayaan Islam yang ditengarai oleh musnahnya lembaga-lembaga 
ilmiah dan buku-buku ilmu pengetahuan dari kedua kota tersebut, 
bidang intelektual juga mengalami kemunduran. Stagnasi etos akal yang 
terformulasi pada pernyataan “pintu ijtihad tertutup”, kemudian merealisasi 
pada berkembangnya taklid buta di kalangan masyarakat. Etos akal yang 
secara historis berjalan linier dengan perkembangan signifikan pada filsafat 
sebagai disiplin terdekat dalam dinamika ilmu mengalami kemunduran. 

Stagnasi pemikiran di dunia Islam sebenarnya disebabkan oleh 
persoalan yang kompleks. Secara eksternal memang terkait dengan 
persoalan politis, yaitu pengaruh Islam yang melemah seiring terusirnya 
kaum muslimin dari Spanyol. Secara internal, beberapa pendapat 
berasumsi disebabkan karena kritik yang dilancarkan Al-Ghazali terhadap 
Neo-Platonisme, Al-Farabi, dan Ibn Sina. Bersama dengan itu, tumbuh 
pula teologi deterministik yang diklaim kurang menghargai kreatifitas 
akal dan filsafat. Sekalipun belakangan asumsi tersebut ditentang dengan 
asumsi lain bahwa filsafat merupakan limpahan akal kreatif manusia yang 
karenanya tidak mungkin berhenti berspekulasi sebagaimana sejarah 
filsafat Islam menunjukkan dinamikanya melalui Nashiruddin Thusi. 

Jika mengikuti alur argumentasi pendukung spekulasi tersebut, tampak 
ada benarnya. Dalam Tahafut Al-Falasifah Al-Ghazali mengkafirkan tiga 
pemikiran filsafat, yaitu bahwa alam adalah qadim, bahwa pengetahuan 
Tuhan tidak meliputi partikular, dan pengingkaran filosof muslim terhadap 
kebangkitan jasmani. Pengaruh kritik Al-Ghazali terhadap tradisi berpikir 
falsafi, paling tidak dilihat dari dua hal. Pertama dari sisi pribadi Al-
Ghazali sebagai figur otoritatif di dunia sunni dapat dilihat dari sikap 
sunni sendiri yang kurang bersikap well come terhadap filsafat sehingga 
perkembangan filsafat di dunia sunni tidak berjalan baik. Kedua dilihat 
dari terma yang digunakan Al-Ghazali, yaitu kafir, merupakan sebuah 
justifikasi yang melahirkan implikasi teologis dan berdampak pada sikap, 
yaitu penolakan terhadap filsafat.
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Secara historis, penolakan terhadap filsafat muncul linier dengan 
tumbuh kembangnya aliran Asy’ariyah. Hal demikian karena adanya 
upaya sistematis untuk memotong perkembangan filsafat adalah dengan 
menghidupkan aliran Asy’ariyah melalui jalur pendidikan, sebagaimana 
tercermin pada madrasah Nizhamiyah. Rencana pengajaran di madrasah 
Nizhamiyah diorientasikan pada ilmu-ilmu syari’ah saja tidak pada ilmu-
ilmu hikmah (filsafat). Madrasah Nizhamiyah tidak mengajarkan ilmu-
ilmu yang bersifat duniawi, tetapi lebih terfokus pada pelajaran ilmu 
agama terutama fiqih, yaitu fiqih Syafi’i. Selain itu, teologi Asy’ariyah 
secara aktif dipelajari dan didalami. Secara lebih terperinci, rencana 
pengajarannya adalah: Alquran (membaca, menghapal, dan menulis), 
sastra Arab, sejarah Nabi Saw, fiqih, ushul fiqih dengan menitikberatkan 
kepada madhhab Syafi’i, dan sistem teologi Asy’ariyah. Dengan materi 
pelajaran yang demikian dapat dipahami karena madrasah ini didirikan 
untuk menyebarkan madhhab sunni atau kepentingan politik yaitu untuk 
menangkal pengaruh Mu’tazilah dan Syi’ah yang sebelumnya mengakar 
di lingkungan masyarakat pada masa itu. Mulai saat itu, filsafat dimusuhi 
karena dianggap membahayakan keyakinan agama, bahkan ada yang 
sampai pada tingkat mengharamkan filsafat. Hal demikian karena terma 
kafir adalah bahasa agama yang memiliki fungsi persuasif.

Dalam Islam Rasional, Harun Nasution menyatakan bahwa pada saat 
itu dunia Islam memasuki zaman pertengahan yang merupakan zaman 
kemunduran. Pemikiran rasional, ilmiah, dan filosofis hilang di dunia 
Islam kemudian diganti dengan fatalisme yang berpengaruh pada umat 
Islam sampai sekarang. Kedudukan akal yang rendah pada sistem fatalisme 
tersebut membuat pemikiran tidak berkembang, bahkan terhenti sama 
sekali oleh sikap taqlid. Wilayah pemikiran tidak mengalami kemajuan 
dan filsafat meredup di dunia Islam zaman pertengahan. Kemandekan 
berpikir umat Islam diperparah oleh ajaran-ajaran yang banyak mengikat 
kebebasan berpikir. Menurutnya, faham fatalisme memiliki ciri-ciri berikut: 
kedudukan akal rendah, ketidakbebasan manusia dalam kemauan dan 
perbuatan, kebebasan berpikir diikat oleh banyak dogma, ketidakpercayaan 
terhadap sunnatullah dan kausalitas, terikat pada arti tekstual Alquran 
dan Hadits, serta statis dalam sikap dan berpikir. Mengikuti pendapat 
ini, filsafat mengalami kemunduran dalam keberhadapannya dengan 
interpretasi agama. Karena interpretasi agama diposisikan sebagai agama, 
walhasil filsafat diperhadapkan dengan agama.



xiv MISWARI

Ini tentu saja fatal bagi napas peradaban sebab denyut nadi etos 
akal secara klinis berhenti berdetak. Atom-atom akal bergerak dalam 
diam. Pisau filsafat yang sejatinya digunakan untuk mengukir indahnya 
peradaban dinonaktifkan. Padahal peran filsafat dalam sejarah peradaban 
manusia tidak perlu diragukan lagi. Fakta sejarah bagaimana umat 
Islam telah mengukir peradaban emas, itu karena pelaku peradabannya 
mengawali proses sejarah emas tersebut dengan basis filsafat. Dari basis 
filsafat itulah atom-atom akal membangun ilmu, antara lain sains berikut 
aplikasi teknisnya, yaitu teknologi.

Pada rangkaian terjauh dari sistem emanasi akal, sangat disayangkan 
bahwa etos Akalnya sudah terkikis dari tradisi dan semangat berfilsafat. 
Dengan ini, mungkin tidak banyak di antara kita yang tahu bahwa kita 
pernah memiliki sejarah emas. Hari ini, kita bahkan dihadapkan pada 
realitas etos akal di kalangan tertentu yang sedemikian mengenaskan, di 
mana tradisi membaca begitu rendah, kerja penelitian dianggap seremoni 
yang tidak menarik, mencari sumber orisinal dianggap wasting time, meng-
copy paste dianggap kebiasaan, dan tindakan plagiarism diyakini sebagai 
jalan ke luar.

Tentu saja realitas ini menjadi tantangan bagi kita untuk mengawali 
gerak perubahan, menjadi bagian dari semangat renaissance Islam, sekarang 
juga dan oleh kita. Hari ini kita akan menjadi atom-atom etos Akal dengan 
cita-cita renaissance Islam yang mungkin hasilnya baru akan dinikmati 
oleh generasi berikutnya setelah tiga ratus tahun ke depan. Sekalipun kita 
tidak ikut melihat semarak dan kemegahannya, tetapi dengan menjadi 
bagian dari atom-atom etos akal yang mengawal kelahiran cita-cita 
tersebut, maka keberadaan kita bukan hanya sekedar debu yang bergerak 
dalam ketiadaan, mampir sesaat di dunia untuk kemudian dilupakan. Kita 
adalah Keberadaan itu sendiri, karena kita menjadi bagian dari etos akal. 
Melalui etos inilah kita akan bergerak menuju akal. Sebab, sekalipun 
secara eksoteris akal kita adalah partikular, tetapi secara esoterik ia berada 
dalam hirarki emanasi akal Universal. Tidak ada akal kecuali akal.

Bagi saya, Filsafat Terakhir adalah bukti keberadaan etos akal 
tersebut. Ia adalah khazanah kemanusiaan dalam gerak emanasi akal. 
Saya membayangkan, bersama karya filsafat lainnya, Filsafat Terakhir 
mengisi rak toko-toko buku atau perpustakaan-perpustakaan di negeri 
ini, dinikmati oleh banyak atom etos akal, memeriahkan tradisi literasi, 
membangkitkan gairah berpikir filosofis, mengilhami berbagai tindakan 
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rasional, untuk selanjutnya bergerak menuju masyarakat madani, 
masyarakat berperadaban. 

Tentu tidak boleh ada pretensi akhir sekalipun ia dinamai Filsafat 
Terakhir. Tidak ada aktivitas yang disebut terakhir dalam berfilsafat. Fa 
idza faraghta fanshab. Dengan demikian, Filsafat Terakhir bukan berarti 
lonceng kematian. Ia adalah lonceng kehidupan yang darinya melimpah 
Filsafat Terakhir jilid 1, Filsafat Terakhir jilid 2, dan seterusnya. Untuk 
proses emanasi yang disebut terakhir, kita yang akan melakukannya: 
penulis buku ini, saya, Anda, semuanya, sebab kita adalah atom-atom 
etos akal itu sendiri. 

Tasikmalaya, Oktober 2020
Editor,

Nani Widiawati
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BAB I
GERBANG FILSAFAT

A. Filsafat Menuju Wujud
Untuk apa belajar filsafat? Pertanyaan itu pasti telah 

pernah muncul pada diri semua orang yang pernah belajar 
filsafat. Ketika memutuskan belajar filsafat secara formal dan 
tertib, semua pelajar telah memiliki jawaban masing-masing 
untuk diri sendiri dari pertanyaan tersebut. Yang disayangkan 
adalah, mayoritas pelajar filsafat mengambil jawaban yang 
kurang tepat. Lalu jawaban itu menjadi cara pandang baku. 
Sehingga setiap menerima pelajaran filsafat, selalu disaring 
melalui dan oleh cara pandang yang keliru. Akibatnya, setelah 
belajar filsafat, walau bertahun-tahun, walau rigid, mereka 
tidak mendapatkan perubahan apa pun pada jiwa kecuali 
paradigma lama dengan beberapa catatan kaki dari pelajaran 
filsafat tahunan yang diterima. Sayang sekali. 

Pelajar filsafat harus menerima argumen populer dan 
sederhana dari filsuf besar yang sangat populer, yakni filsafat 
adalah pengakuan akan kebebalan. Argumen filsuf besar yang 
mencetus kalimat ini bukan candaan. Setiap argumen para filsuf 
adalah permukaan yang terlihat, kedalaman dan isi samudera 
jiwa mereka sangat kaya. Kalimat familiar tersebut umumnya 
diabaikan setidaknya karena dua hal. Pertama, karena terlalu 
populer sehingga menjadi tak dihargai, sehingga tak mau 
merenungkan maknanya. Kedua, karena mereka yang bersiap 
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belajar filsafat adalah orang yang egois, merasa diri paling cerdas, sehingga 
menganggap frame yang dibentuk dalam diri yang nantinya dijadikan 
kacamata untuk menerima pelajaran filsafat dianggap telah absolut dan 
dibakukan oleh kecongkakan diri. Inilah bencana bagi pelajar filsafat. 
Mereka membuat citra filsafat menjadi buruk. 

Modal yang benar untuk belajar filsafat seperti modal yang 
dibawa bocah cilik untuk masuk padepokan shaolin. Tidak ada yang 
dia bawa kecuali sepasang pakaian yang melekat di badan. Sepotong 
tongkat disangkut selembar kain yang dijadikan selimut, yang dijadikan 
pembungkus sepotong roti yang diberi oleh ibu sebagai bekal. Sebuah 
kepala yang kosong dengan was-was, takut-takut tidak diterima belajar, 
sebuah harapan kepala kosong itu dapat berisi kelak. Sebatang tubuh yang 
telah dipersiapkan untuk dicambuk, dipukul, dan dipalu, supaya kelak 
tumbuh menjadi tangguh. Sehamparan dada yang lapang siap menerima 
perintah dari sang guru. Seonggok hati yang di dalamnya sangat rendah 
yang mudah-mudahan nanti dapat diisi dengan sejuta hikmah sehingga 
dia menjadi semakin rendah.

Belajar filsafat adalah sebuah harapan untuk mendapatkan hikmah dari 
Allah. Bukankah semua maklum bahwa hikmah itu tiada Allah beri kecuali 
kepada kepala yang merasa kosong, kepada hati yang tiada sombong. 
Sepotong hati yang dibawa bila ada seatom angkuh di dalamnya, akan 
menelan sejuta hikmah yang diberi. Sebuah kepala yang bila ada sedikit 
saja ria, maka akan melenyapkan sejuta pengetahuan. Belajar filsafat 
bukan sebuah buldoser yang siap mengeruk gunung pengetahuan. Bukan 
pula mata bor yang siap menggali hingga ke dasar pengetahuan. Belajar 
filsafat adalah hadirnya seorang hamba yang fakir ke hadapan Raja Diraja 
yang Amat Kaya dan Amat Kuat. Kepada Dia kita tunduk, kepada-Nya 
kita menyerahkan diri yang sama sekali tiada daya. Seraya senantiasa 
bermunajat: harap hamba diberi petunjuk.

Kita melihat dengan mata, mendengar dengan telinga dan memahami 
dengan hati. Banyak orang-orang yang telah belajar konsep-konsep filsafat 
dengan amat tartilnya terlempar dari jalan Allah, karena tidak mampu 
memahami. Mereka banyak mendengar konsep tentang wujud, jiwa, akal, 
dan segalanya. Tetapi mereka tidak lebih hanya menggunakan mata dan 
telinga untuk menerima pelajaran. Sekali-kali saja mereka menggunakan 
pikiran, itu pun untuk mempersiapkan diri menerima ujian. Pernah mereka 
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menggunakan hati, tapi tidak lebih untuk menyombongkan diri: Aku akan 
menjadi sarjana Filsafat. Semoga orang-orang segan dan takut.

Dalam kondisi itu, bagaimana yang mulia guru dapat memperkenalkan 
konsep-konsep penting dengan gamblang kepada kepala-kepala yang berisi 
keangkuhan? Bagaimana cahaya dapat mengisi kepala yang gelapnya 
amat pekat? Karenanya mereka selalu bingung untuk mengetahui, ketika 
dikatakan: “Sebuah gelas adalah wujud”. Mereka berlomba menafsirkan. 
Yang satu mengatakan: “Gelas itu adalah Tuhan”, yang lain menyanggah: 
“Tidak, gelas itu memiliki sifat wujud sebagaimana mawjud-mawjud 
lainnya.” Mari kita katakan pada mereka: “Ayolah kawan, jangan menjadi 
zindik, dan kita tidak sedang belajar semantik. Kita sedang berada dalam 
perjalanan menuju jalan Allah. Lihatlah segalanya dengan kesadaran 
ontologis”. Memang ketika kita katakan demikian, kebanyakan mereka 
akan menertawakan. Beberapa lainnya diam saja tidak peduli. Ada orang 
yang ingin memahami, malah memaknai kata ontologi yang kita ucapkan 
sebagai konsep tentang ontologi. Ada yang lain yang mencoba mengerti 
realitas ontologi sebagai konsep tentang realitas ontologi. Mereka berenang 
dan tidak dapat melepaskan diri dari lumpur kegelapan. Mereka berada 
dalam jebakan labirin pikiran mereka sendiri. 

Hanya orang-orang yang ditentukan Allah saja yang dapat melihat 
hakikat realitas Wujud. Wujud itu berada di hadapan dan pada diri kita. 
Tetapi Dia hanya bisa dilihat dengan mata hati, bukan mata kepala. Padahal 
hati hanya dihidupkan Allah pada siapa yang Dia kehendaki dan dimatikan 
pada siapa yang Ia kehendaki.

Beberapa ada yang mengulang-ulang kata-kata kunci dalam disiplin 
filsafat. Tetapi mereka sendiri tidak lebih seperti tape recorder yang 
dikirim ke Iran dan Jerman untuk merekam kuliah-kuliah filsafat dan 
kembali untuk mempopulerkan istilah-istilah kunci. Mereka berguna untuk 
mengakrabkan dengan istilah-istilah. Sekalipun pada sikap, paradigma 
dan tindakan, kita melihat dengan hati, mereka tidak menyelam, bahkan 
jauh dari pantai hikmah.  Semoga Allah menyelamatkan kita dari kata 
dusta dan fitnah.

Mulla Shadra dalam kitab Hikmah Muta’aliyah berulangkali mengajak 
pembacanya untuk menyelam sendiri ke dalam samudra hikmah. Dia 
mengakui bahwa filsafatnya adalah alat semata untuk mengakrabkan 
pikiran dengan hikmah, supaya tidak taklid. Bukankah nalar dan pikiran 
telah dipuaskan oleh karya Mulla Shadra, atau analogi Jalaluddin Rumi 
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dan Hamzah Fansuri, tidakkah itu semua menyadarkan untuk menceburkan 
diri ke dalam samudera? Tidak. Orang yang modal berfilsafatnya adalah 
kesombongan, dan dalam perjalanan orientasinya adalah mahiyah, yakni 
kesesuatuan semata, maka cukuplah dia berhenti pada derajat dalam 
fakultas jiwa yang disebut sebagai gambar dan atau konsep saja. Berat 
mereka meninggalkan lumpur duniawi. 

Apa pun yang kita ingat, kita pikirkan dan kita renungkan selain 
bersama Allah, maka kita memikirkan hal yang tidak ada: ketiadaan, 
kegelapan. Padahal kita hadir, mengada, hanya karena satu alasan, yakni 
sadar, ingat, dan merenung. Maka barang siapa yang sadarnya, ingatnya, 
dan renungnya bukan kepada Allah, maka dia sejatinya tiada makna. 
Bila dia tiada makna, maka mustahil dia diingat oleh Allah. Padahal bila 
tiada diingat oleh Allah, maka tiada dia diberi wujud. Sementara wujud 
hanya dari Allah. Maka pantaslah yang tidak mengingat Allah tidak pernah 
mengada. Na’udzu billah.

Mungkin tidak kurang sembilan kali kita mengucap. “Hormat, 
berkat, shalawat bagi Allah. Salam pada Nabi Muhammad Saw, pada 
diri, dan abdi Allah yang shalih”. Tetapi berapa kali kita sadar akan ucapan 
itu selain dari kalimat wajib yang mesti dibaca? Kalimat pertama dan 
kedua adalah Realitas. Dianya tidak kita ucapkan juga demikian adanya. 
Kehadiran kita mengikrar kalimat tersebut adalah keinginan kita untuk 
terlibat dalam Realitas Ada. Ketika kita mengatakan: “Salam pada kami 
dan abdi Allah yang saleh” maka di situlah ikrar keterlibatan. Ikar yang 
diterima adalah hanya yang kepada kalimat pertama kita menyadari dengan 
sadar sekali bahwa diri kita tidak punya apa pun, fakir sefakir-fakirnya. 
Sebab kita harus paham bahwa hanya Allah yang memiliki hormat, berkat, 
bahagia, dan kebaikan. Semua hanya milik Allah. Keempat sifat ini adalah 
sifat realitas Wujud. Maka ikrar itu adalah kesadaran penuh bahwa diri 
pengikrar tidak berhak sama sekali akan sifat-sifat Wujud, yang artinya 
pengikrar sama-sekali tidak menyandang wujud. Artinya, pengikrar sama 
sekali tidak eksis, tidak ada, kecuali karena-Nya. Selanjutnya berikrar 
bahwa Allah pemilik segalanya. Dia yang Esensi-Nya adalah Wujud-
Nya, memiliki gradasi sifat kepada Muhammad Cahaya. Yang kepada 
Muhammad itu pengikrar yang fakir mutlak juga menyaksikan, berikrar 
memiliki sifat Wujud Mutlak dengan mengucap salam, sebagai kesaksian 
bahwa Muhammad juga adalah Wujud. Juga berikrar bahwa sesungguhnya 
Muhammad juga adalah wujud dengan bukti menyandang sifat Wujud 
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Mutlak yakni rahmat dan barakah. Maka disaksikanlah oleh si fakir bahwa 
Muhammad Cahaya menampung keseluruhan sifat dari Wujud Wajib. 
Sifat-sifat itu adalah gradasi dari Ghaibul Ghuyub. 

Ketika si fakir menyaksikan realitas tersebut, sebagai konsekuensi 
ikrarnya, maka dia menyadari bahwa dirinya juga mengandung sifat 
Wujud yakni Salam. Maka penyaksiannya itu dia ikrarkan juga, karena 
dia adalah fakir, yang tidak punya daya untuk menyembunyikan realitas 
yang ia saksikan kecuali dia ikrarkan. Ikrar bahwa dirinya mengandung 
sifat Wujud yakni Salam mengadirkan kesadaran bahwa dia sendiri bukan 
dirinya sebagai diri tetapi sepenuhnya telah diisi oleh Wujud karena sifat 
yang ada pada dirinya adalah Dzat Wujud. Ia menjadi lenyap dan tiada 
karena yang ada hanya Wujud Wajib. Demikian realitas (bukan gejala 
psikologis) yang ia saksikan pada dirinya dan demikian pula kejadian 
yang berlaku pada abdi Allah yang shalih seperti para nabi, aulia, dan 
orang-orang yang yakin, yang berikrar dan mengikrar serta menyaksikan. 

Pengalaman si fakir yang menyadari dirinya sebagai ketiadaan atau 
kegelapan total, menjadi wujud karena berikrar. Ini (semoga dapat) kita 
jadikan cara melihat wujud pada realitas eksternal yang melalui persepsi 
pikiran, menjadi beragam kuiditas. Maka sesiapa yang telah mengenal 
Wujud akan melihat Wujud melalui maujud-maujud. Sesiapa yang telah 
mengenal Wujud, sadar bahwa realitas yang beragam adalah kehadiran 
Wujud melalui cermin-Nya yang plural. Inilah tujuan kita belajar filsafat. 

Si fakir menjadi wujud adalah karena potensi, pengetahuan, dan 
amalannya. Selebihnya adalah karena dia membuang segala sifat buruknya, 
terutama sombong, sehingga dia terlepas dari lumpur kelam dan gelap. 
Demikian dia melihat orang shalih wujud karena sifat dan amalnya. Dia 
juga menemukan semua makhluk yang majemuk mendapat wujud karena 
mereka semua berikrar akan kebesaran Allah dan kemuliaan Muhammad. 
Kalau saja makhluk-makhluk berhenti berikrar melalui tasbih, syukur, dan 
takbir, serta berhenti bershalawat kepada Muhammad, maka wujud mereka 
sirna seketika dan menjadi tiada. Inilah makna Hadits Qudsi: “Jika bukan 
karenamu, Hai Muhammad, tidak kuciptakan langit dan bumi.”

Wujud adalah hal yang paling kaya karena dia memberi eksistensi 
kepada setiap maujud. Dia menjadi sangat sederhana karena tidak dapat 
didefinisikan dengan cara apa dan bagaimanapun, sebab definisi adalah 
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BAB 2
DASAR-DASAR ILMU DAN FILSAFAT

Semua aliran filsafat bertujuan mendapatkan pengetahuan 
yang benar. Namun setiap filsuf tidak bisa sepakat karena 
mereka memiliki cara pandang yang berbeda. Untuk itu, perlu 
diketahui dasar-dasar pengetahuan dan dan dasar-dasar filsafat 
supaya memahami latar belakang persoalan yang diperdebatkan 
para filsuf.

A. Dasar-Dasar Pengetahuan
Juhaya S. Praja membuat tiga kriteria pengetahuan. 

Pertama adanya suatu sistem gagasan di dalam pikiran. Kedua 
adanya persesuaian antara gagasan-gagasan itu dengan benda-
benda sebenarnya. Ketiga adanya keyakinan akan persesuaian 
itu1.

Instrumen pengetahuan empiris adalah lima indra. Mata 
untuk melihat, hidung untuk mencium bau, telinga untuk 
mendengar, lidah untuk mengecap, dan kulit untuk merasa. 
Sarana empiris pengetahuan adalah segala fenomena realitas 
materi yang menjelma. Yakni segala hal yang dapat ditangkap 
oleh lima indra.

Term adalah konsep yang dibentuk pikiran berdasarkan 
hasil serapan indra dari realitas materi yang diterima pikiran. 

1 Praja, Aliran-Aliran Filsafat dan Etika, 10.
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Konsep ini haruslah diyakini sesuai dengan realitas di alam materi. Bila 
tidak, belumlah dapat disebut pengetahuan. Term merupakan bagian dari 
instrumen pengetahuan empiris di samping imajinasi dan proposisi yang 
merupakan hasil kreativitas rasio.

Rasionalisme meyakini instrumen pengetahuan rasio lebih dominan 
daripada instrumen pengetahuan indrawi. Rasionalisme radikal adalah 
Idealisme. Sementara Empirisme meyakini instrumen pengetahuan indra 
lebih dominan daripada instrumen pengetahuan rasio. Empirisme ekstrem 
adalah Materialisme.

Jujun S. Suriasumantri mengatakan pengetahuan adalah khazanah 
kekayaan mental yang turut memperkaya kehidupan. Redaksi demikian 
mengesankan pengetahuan tidak terlalu penting bagi mental maupun 
kehidupan karena hanya sebatas pengayaan. Tetapi dia sendiri melanjutkan 
bahwa permasalahan-permasalahan yang dihadapi tidak akan dapat diatasi 
tanpa pengetahuan2.

Sebagian pengkaji persoalan pengetahuan dan ilmu tidak konsisten 
menggunakan kata ilmu dengan kata pengetahuan. Mereka sering 
mencampuradukkan kata maupun maksud maknanya. Memang asal kata 
ilmu dalam bahasa Inggrisnya science diambil dari kata Latin scientia yang 
asalnya merupakan kata kerja scire berarti mempelajari atau mengetahui 
sebagaimana dijelaskan Fuad Ihsan3. Tetapi umumnya disepakati bahwa 
ilmu dengan pengetahuan itu berbeda. Ilmu maknanya lebih kepada 
hasil dari suatu proses yang disebut pengetahuan. Namun dalam bahasa 
Indonesia, sesuatu sebagai proses itu terkadang dimaknai dengan suatu 
hasil. Pengetahuan dimaknai dengan suatu hasil dari proses mempelajari.

Kata pengetahuan selayaknya disamakan dengan kata knowledge 
sementara kata ilmu selayaknya disamakan dengan kata science. Kata 
knowledge maknanya adalah pengetahuan yang muncul dari konsepsi yang 
berasal dari informasi indra atau bisa kita sebut dengan istilah pengetahuan 
mentah. Sementara science adalah pengetahuan yang muncul dari hasil 
olahan. Pengolahan dilakukan dengan penalaran dan pengujian lapangan 
atau laboratorium4.

2 Jujun S Suriasumantri, Fisafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, n.d.), 104.
3 Fuad Ihsan, Filsafat Ilmu (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 108.
4 Burhanuddin Salim, Logika Materiil: Filsafat Ilmu Pengetahuan (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997).
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Istilah science, telah diasimilasikan ke dalam bahasa Indonesia 
menjadi sains. Adapun sains terbagi dua yakni sains teoretis dan sains 
terapan. Klasifikasi ekstrem tidak dapat dibuat kepada kedua istilah ini. 
Sebab golongan sains teoretis seperti matematika akan menjadi sains 
praktis pada beberapa urusan dan sains praktis tentunya memiliki konsepsi. 
Karena itu, semua segmen sains memiliki ruang praktis dan ruang teoretis.

Dengan demikian, pengetahuan dimaknai sebagai suatu informasi 
indra yang diterima pikiran, yang belum dimasukkan ke ranah analisis 
saintifik, baik itu sains praktis maupun teoretis. Ilmu dimaknai dengan 
sains, yakni pengetahuan yang merupakan hasil atau kesimpulan dari 
analisis saintifik, baik menggunakan alat maupun menggunakan penalaran 
rasio.

Batas-batas pengetahuan, menurut Sidi Gazalba, ada tiga yakni 
pengetahuan indra, pengetahuan ilmu, dan pengetahuan filsafat. Pertama, 
pengetahuan indra, yakni yang terbatas pada segala sesuatu yang dapat 
ditangkap kelima indra. Kedua, pengetahuan ilmu (sains), yakni segala 
objek yang dapat diteliti, baik dilakukan dengan eksperimen maupun riset. 
Ketiga, pengetahuan filsafat adalah segala sesuatu yang bersifat alam yang 
relatif atau nisbi, juga yang di luar alam, seperti Tuhan5.

Jadi, pengetahuan indrawi hanya pengetahuan yang bersumber 
pada objek-objek yang dapat dijangkau panca indra. Pengetahuan ilmu 
adalah pengetahuan yang diperoleh tidak hanya dari indra tetapi juga 
dibenarkan dengan menggunakan alat bantu dan juga instrumen nalar. 
Sebelum Positivisme, ilmu mencakup wilayah yang metafisik selama 
mampu dibenarkan secara hukum logika. Sementara filsafat menjadikan 
objek kajiannya segala hal yang dapat disebut ada, tidak hanya dengan 
pengindraan tetapi juga ada dalam tingkatan konseptual (mental) dan 
metafisika. Bahkan sebelum milenium kedua, antara ilmu dengan 
filsafat tidak dibedakan. Ilmu-ilmu dahulunya disebut dengan filsafat. 
Di masa kini, ruang ilmu dan ruang filsafat menjadi dipisahkan. Filsafat 
menunjukkan arah, ilmu menjalani arah. Filsafat menentukan strategi, 
ilmu melaksanakan taktik.

Penentuan kebenaran memiliki banyak aliran seperti idealisme, 
rasionalisme, empirisme, dan lain sebagainya. Masing-masing aliran 
ini memiliki kriteria tersendiri dalam menentukan kebenaran. Menurut 

5 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, 1981, 25.
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Fuad Ihsan, terdapat tiga teori untuk menentukan apakah pengetahuan 
itu benar atau salah, yakni korespondensi, koherensi, dan pragmatisme6. 
Korespondensi yakni kesesuaian antara realitas luar dengan konsep yang 
ada dalam pikiran. Sementara koherensi yakni kesesuaian antara konsep 
baru yang masuk ke dalam pikiran dengan konsep-konsep sebelumnya 
yang telah ada di dalam pikiran. Sementara pragmatisme maksudnya 
sesuatu baru dapat disebut sebagai kebenaran bila sesuai dengan kebutuhan 
praktis manusia.

Tujuan ilmu dalam pandangan Basqil Djalil adalah cara pembuktian 
sesuatu, sesuai antara konsep dengan realitas. Bila konsep sesuai dengan 
realitas, maka disebut ilmu yang benar. Bila tidak sesuai disebut ilmu yang 
sesat. Menurutnya, keduanya juga tetap disebut ilmu. Pengetahuan yang 
sesuai antara konsep dengan realitas, disebut ilmu yang benar. Sementara  
pengetahuan yang tidak sesuai antara konsep dengan realitas disebut ilmu 
yang tidak benar7. 

Dengan menisbatkan pernyataannya pada Ibn Miskawayh, Mulyadhi 
Kartanegara mengatakan bahwa tanpa pengetahuan, kebahagiaan tidak 
dapat diraih. Di samping itu, dengan menisbahkan kepada Nasruddin 
Thusi, dia juga mengatakan akal merupakan kesempurnaan manusia. 
Ini menunjukkan bahwa pengetahuan adalah prasyarat mutlak untuk 
mendapatkan kebahagiaan. Kebahagiaan adalah tujuan setiap manusia. 
Kesimpulannya, pengetahuan adalah bagian dari instrumen terpenting 
yang dibutuhkan manusia8.

Naquib Al-Attas berpendapat bahwa pengetahuan merupakan 
prasyarat bagi manusia untuk membentuk adab9. Ini berbeda dengan 
pandangan umum yang mengatakan pengetahuan adalah hal yang berbeda 
dengan adab. Baginya, pengetahuan adalah prasyarat terbentuknya adab. 
Jadi adab adalah aktualisasi pengetahuan. Semakin tinggi pengetahuan 
seseorang, akan semakin tinggi adabnya. Tanpa pengetahuan, pastinya 
adab tidak akan ada10.

6 Ihsan, Filsafat Ilmu, 84.
7 Basqil Djalil, Logika: Ilmu Mantiq (Jakarta: Kencana, 2010), 1.
8 Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius (Jakarta: Erlangga, 2007), 48.
9 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Filsafat Sains (Bandung: Mizan, 

1995).
10 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib 

Al-Attas (Bandung: Mizan, 2003), 172–173.
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BAB 3
FILSAFAT TIMUR

Timur dan Barat memiliki warisan filosofis yang bercorak 
sastrawi. Isi ajarannya adalah mitologi. Sejauh yang dapat 
disampaikan, maka filsafat Barat dimulai dari Thales, sementara 
filsafat Timur dimulai dari Zoroaster. Mengingat Zoroaster 
memiliki kemungkinan lahir lebih dahulu daripada Thales, 
maka kajian dimulai dari filsafat Timur. Kajian fisafat Timur 
dimulai dari Persia, lalu India, kemudian Cina dan Jepang. 
Ajaran Filsafat Timur, sekalipun merupakan reaksi terhadap 
mitologi, namun pendekatan epistemologisnya masih lebih 
kental dengan mitologi dibandingkan ajaran filsafat Barat yang 
dimulai oleh Thales yang tidak hanya  perlawanan atas mitologi 
tetapi juga pendekatannya lebih rasional dan sistematis, menjadi 
alasan lain filsafat Timur dibahas terlebih dahulu. 

A. Filsafat Persia
Jantung filsafat Persia adalah ajaran Zarathustra. Dia 

diperkirakan lahir paling lambat abad keenam sebelum Masehi. 
Pria dari keturunan suku Media ini merasa tidak puas dengan 
ajaran-ajaran yang berkembang di negerinya seperti paganisme, 
animisme, dan politeisme. Filsuf Persia ini memiliki kelebihan 
dapat membantu menyembuhkan berbagai penyakit. Pada usia 
tiga puluh dia mengaku memperoleh penyingkapan spiritual 
dan melihat cahaya Ahura Mazda. Sejak itu dia mendakwahkan 
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bahwa segala sesuatu berasal dari-Nya. Dalam dakwahnya ia ditentang 
banyak orang. Selanjutnya dia pindah ke Chorasma dan mendapat 
dukungan di sana sehingga ajarannya dapat berkembang. Ketika Islam 
datang, ajaran Zoroaster mengalami kemunduran dan para pengikutnya 
pindah ke India, destinasi favorit diaspora Persia sebelum Masehi1.

Ahura Mazda adalah Tuhan yang Satu yang harus disembah yang dari-
Nya segala sesuatu berasal. Dalam kehidupan terdapat dua kekuatan yakni 
Ahriman atau Angra Mainyu sebagai kejahatan dan Spenta Mainyu sebagai 
kebaikan. Manusia harus cenderung kepada kebaikan sebab Ahura Mazda 
akan membantunya dan melenyapkan kejahatan. Karena itu, Ahriman tidak 
dapat disebut setara dengan Ahura Mazda sehingga tudingan Zoroaster 
mempercayai dua Tuhan sebagaimana dikatakan oleh Hakim2 adalah tidak 
benar. Ahriman sebanding dengan Seta Mainyu, sementara Tuhan yang 
Satu hanyalah Ahura Mazda.

Meski hanya mengakui satu Dewa yakni Ahura Mazda sebagai Dewa 
Tertinggi, ajaran Zoroaster juga mengakui beberapa dewa lainnya yang 
memiliki kekuasaan tertentu yang berbatas, seperti Asha Vahista, penguasa 
api yang mengatur ketertiban; Voha Manah, dewa sapi sebagai nurani yang 
baik; Keshatra Vairya adalah penguasa segala logam; Spenta Armaity 
sebagai penguasa bumi dan tanah; Haurvatat dan Amertat yakni penguasa 
air dan tumbuhan.

Dalam ajaran Zoroaster, bumi diakui berusia dua belas ribu 
tahun, dibagi empat periode masing-masing tiga ribu tahun. Periode 
pertama penciptaan alam oleh Ahura Mazda dan Ahriman berusaha 
menghancurkannya. Periode kedua pertarungan Angra Mainyu dengan 
Ahura Mazda sehingga terjadilah gelap dan terang serta siang dan malam. 
Periode ketiga kelahiran Zarathustra dan pengajaran Ahura Mazda kepada 
manusia. Periode keempat munculnya tiga keturunan Zarathustra setiap 
seribu tahun, disebut Saoshayant yang melawan Ahriman sehingga 
terwujudnya kedamaian.

Dalam ajaran ini, tiga hari setelah kematian, jiwa manusia masih 
bersama badan dan baru hari keempat mengalami perhitungan atas 
perbuatannya selama di dunia. Jiwa harus melewati jembatan Cinyat 
untuk sampai ke surga. Bila amalnya baik, maka lebarlah jembatan itu, 

1 Asmoro Achmadi, Filsafat Umum (Jakarta: Rajawali Press, 2009).
2 Agus Hakim, Perbandingan Agama (Bandung: Diponegoro, 1978).
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BAB 4
FILSAFAT BARAT KLASIK

Dalam kajian ini, filsafat Barat klasik dimulai dari ajaran 
kosmosentrisme Yunani dengan tokoh awalnya Thales. Zeno 
kemudian berhasil membongkar orientasi kosmos dengan 
sistem logis hingga menciptakan Skeptisme. Jembatan 
kosmosentrisme dengan logosentrisme adalah Sofis, dengan 
asumsi bahwa Sokrates adalah bagian dari kaum logosentris. 
Hal demikian karena perjuangan filsuf ini bertujuan untuk 
menghancurkan dominasi kaum Sofis. Puncak Logosentrisme 
berada di tangan Aristoteles atas keberhasilannya merumuskan 
sistem penting model berfilsafat, yakni ilmu logika. Sayangnya, 
para pemikir setelah Aristoteles sempat mengalami kembali 
zaman keraguan sebagaimana pasca-Zeno karena mengira 
tidak ada yang perlu lagi dikaji oleh filsafat sebab diasumsikan 
bahwa Aristoteles telah menyempurnakan segalanya.

Beruntung beberapa pemikir lain dapat menemukan 
semangat untuk mengorientasikan filsafat supaya berguna 
bagi kemanusiaan sehingga pascalogosentrisme, aliran filsafat 
dapat disebut dengan antroposentrisme. Setelah itu, muncullah 
Plotinus dengan corak ajaran logosentris. Dia berupaya 
mensintesis konsep idea Plato dengan konsep Aristoteles. 
Setelah ajaran Kristen berkembang, muncullah para filsuf dari 
lingkungan gereja. Mereka mencoba mengadopsi ajaran filsafat 
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Yunani dalam ajaran agama namun sangat bercorak filsafat. Ajaran-ajaran 
mereka disebut teosentrisme. 

A. Kosmosentrisme Yunani
Pertanyaan filsafat pertama (setidaknya Yunani klasik) adalah “Apa 

itu realitas?”, “Apakah yang real itu adalah yang tampak”?, “Apakah 
yang dapat dipersepsikan indra?”; “Adakah alam lain selain alam yang 
dapat dipersepsikan ini?” Aliran filsafat alam pra-Sokrates disebut 
dengan aliran monisme karena semua pengajarnya sepakat bahwa asal-
usul semesta adalah entitas tunggal. Disebut juga kosmosentrisme karena 
objek kajian mereka adalah semesta1. Karena hanya alam semesta ini saja 
yang dapat dipersepsi indra maka hanya alam ini pula yang menjadi fokus 
pembahasannya. Kalaupun ada beberapa filsuf yang sampai membahas 
tentang jiwa, pembahasan itu tetap saja berada dalam bingkai penjelasan 
terhadap alam ini. Penting dicatat bahwa fokus penelitian alam dilakukan 
karena mereka yang sudah tidak lagi memikirkan persoalan kesulitan 
ekonominya. Artinya, dengan kondisi perekonomian yang tidak menentu 
di Yunani waktu itu, masyarakat tidak mungkin memfokuskan diri untuk 
meneliti alam, kecuali oleh mereka yang ekonominya aman. Orang 
terpenting dalam golongan yang aman ini adalah Thales. 

Pelajaran penting yang diambil dari pemikiran Thales bukanlah 
mengenai akurasi air sebagai sumber segala sesuatu, sekalipun secara 
realitas dalam pandangan tertentu itu dapat dibenarkan. Yang penting 
adalah bahwa Thales telah meretas jalan baru dalam upaya memperoleh 
pengetahuan yang terbebas dari bias mitologi. Dia mengajarkan bahwa 
substansi itu harus ril. Thales mengambil inspirasi air sebagai substansi 
alam, kemungkinan karena pengalamannya yang tidak pernah jauh dari 
air. Dia adalah saudagar yang membawa barang dagangan dari Yunani 
ke Mesir, demikian sebaliknya. Sehingga banyak hidupnya dihabiskan 
di tengah laut. Saat menunggu angin baik untuk melaut, Thales tinggal 
di sungai dekat sungai Nil. Dia melihat air sungai itu menghidupi seluruh 
makhluk hidup di negeri Mesir. 

Thales menguasai ilmu navigasi dengan baik sehingga dia dapat 
menjadi pelayar ulung. Dia juga belajar matematika dan geometri sehingga 
mampu memprediksi terjadinya banjir Nil dan gerhana secara tepat. 

1 Achmadi, Filsafat Umum, 32–33.
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BAB 5
FILSAFAT ISLAM

Dalam anggapan sebagian pemikir, tidak ada yang namanya 
filsafat Islam. Mereka menolak hal demikian karena menilai 
karya filsafat yang dihasilkan para filsuf muslim tidak berbasis 
penalaran murni tetapi merupakan penyesuaian dengan doktrin 
teks suci, yaitu Alquran dan Hadits. Di samping itu, ada pula 
kalangan yang menilai istilah filsafat Islam kurang layak. Untuk 
itu, sebagian di antara mereka menawarkan istilah filsafat 
muslim. Alasannya karena filsafat ini dihasilkan para filsuf 
yang beragama Islam. Sebagian lagi menawarkan istilah filsafat 
Arab. Alasannya karena dianggap karya filsafat yang disajikan 
dalam bahasa Arab. Sebagian lainnnya menawarkan istilah 
filsafat dalam dunia Islam. Alasan untuk yang disebut terakhir 
bahwa karya filsafat ini didedikasikan dalam masyarakat 
Islam1. Bagaimanakah klarifikasi persoalan ini?

Bagi sebagian kaum intelektual, filsafat Islam dianggap 
tidak memiliki kontribusi nyata terhadap berbagai persoalan 
kemanusiaan. Anggapan ini muncul karena mereka melihat 
objek kajian filsafat Islam sangat melangit. Apa sajakah 
objek kajian filsafat Islam dan benarkah tidak dapat memberi 
kontribusi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi 
masyarakat?

1 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar 
Epistemologi Islam (Bandung: Mizan, 2003).
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Kata filsafat berasal dari penggabungan kata Yunani philo yang 
berarti cinta dan sophia yang berarti kebijaksanaan. Jadi filsafat berarti 
cinta terhadap kebijaksanaan. Istilah ini pertama kali dimunculkan oleh 
Phythagoras (580-500 SM) kemudian dipopulerkan oleh Plato (429-347 
SM).

Dalam dunia Islam, istilah filsafat sering disebut Al-hikmah yang 
artinya adalah kebijaksanaan. Syaifan Nur dengan mengutip Al-Kindi, 
mengatakan bahwa tujuan filsafat adalah memperoleh kebenaran2. 
Kebenaran di sini diklasifikasi pada dua, yakni kebenaran teoretis sebagai 
sistem pikiran yang benar dan kebenaran praktis yang merupakan tindakan 
yang benar. Sementara itu pada sumber yang sama, Al-Farabi membagi 
kebenaran menjadi kebenaran menurut keyakinan dan kebenaran opini atau 
mungkin maksudnya kebenaran dari penemuan pikiran. Filsafat menurut 
Al-Farabi adalah pengetahuan tentang sesuatu sebagaimana adanya.

Ibn Sina menerima kedua pandangan di atas dengan menambahkan 
bahwa filsafat adalah kesempurnaan jiwa melalui konseptualisasi atas 
berbagai persoalan teoretis maupun praktis sesuai kemampuan manusia. 
Bagi Ikhwanul Shafa, filsafat awalnya hasrat akan ilmu, lalu pengetahuan 
akan realitas, dan akhirnya adalah tindakan. Bagi Suhrawardi, filsafat 
adalah pengetahuan teoretis sekaligus visi spiritual. Dalam pandangan 
Mulla Shadra, tidak ada pertentangannya atas definisi-definisi di atas. 
Dia menerima filsafat sebagai kesempurnaan jiwa manusia melalui 
pengetahuan terhadap sesuatu sebagaimana adanya berdasarkan bukti-
bukti yang jelas3. 

Filsafat adalah kajian yang telah berkembang di Yunani ratusan tahun 
sebelum Masehi. Filsuf pertama yang tercatat di Yunani adalah Thales 
(625-542 SM). Filsafat menjadi kajian yang menarik di Yunani karena 
menjadi alternatif dalam menjawab berbagai pernyataan tentang asal usul, 
faedah, dan tujuan alam semesta. Sebelumnya di Yunani, dalam menjawab 
segala pertanyaan manusia tentang alam, mitologi memainkan peranan 
penting hingga ditinggalkan karena dianggap tidak masuk akal.  

Dalam kronologi perkembangan filsafat di Yunani, orientasi alam 
sebagai objek kajian filsafat (kosmosentris) bergeser menjadi pikiran 
manusia (logosentris) dilakukan oleh Aristoteles (348-322). Menurutnya, 

2 Syaifan Nur, Filsafat Hikmah Mulla Sadra (Yogyakarta: Rausyan Fikr, 2012), 99.
3 Ibid., 103.
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BAB 6
FILOSOFI NUSANTARA

Dalam diskursus intelektualisme, terdapat tiga tema 
besar, yakni filsafat, teologi, dan mistisme. Dalam diskursus 
intelektualitas Islam, filsafat disebut dengan Al-hikmah. 
Filsufnya disebut dengan hakim. Teologi disebut dengan 
kalam. Teolognya disebut mutakallimin. Mistisme disebut 
dengan tasawuf. Mistikusnya disebut sufi. Di Nusantara hanya 
ditemukan pengukut teologi dan mistisme. Tidak ditemukan 
jejak pengikut filsafat, baik itu aliran Masya’iyyah, Israqiyah, 
maupun Al-Hikmah Al-Muta’aliyah. Sehingga istilah yang 
dipakai lebih cocok adalah filosofi, bukan filsafat. 

Klasifikasi ini dapat saja dikritik. Misalnya mengatakan di 
Nusantara pernah berkembang pengajaran filsafat, khususnya 
filsafat neo-Platonis dalam ajaran tasawuf falsafi seperti 
yang diajarkan Hamzah Fansuri, Syamsuddin Al-Sumatrani, 
dan lainnya. Tetapi tasawuf falsafi sendiri adalah bagian 
dari tasawuf (mistisme Islam), sekalipun epistemologinya 
dipengaruhi fisafat Neo-Platonis1.

Demikian juga aliran teologi Al-Asy’ari yang menjadi 
tipikal teologi Islam di Indonesia sebenarnya juga menggunakan 
filsafat sebagai epistemologinya, yaitu filsafat peripatetik. 

1 Humaidi, “Mystical-Metaphysics: The Type of Islamic Philosophy 
in Nusantara in the 17th-18th Century,” Jurnal Ushuluddin 27, no. 1 (July 
30, 2019): 90.
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Dalam hal ini, dapat juga dikatakan bahwa konflik keagamaan dalam 
sejarah Islam di Nusantara adalah konflik antara peripatetik yang diwakili 
aliran teologi Asy’ariah yang dipegang Nuruddin Ar-Raniri dan Abdurrauf 
As-Singkili dan Neo-Platonis yang diwakili tasawuf falsafi yang dipegang 
Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Al-Sumtarani.

A. Hamzah Fansuri
Pendapat terbesar yang dipegang para sarjana, Hamzah Fansuri lahir 

di Barus. Ketika Hamzah Fansri mengatakan:

Hamzah Fansuri di negeri Melayu
Tempat kapur di dalam kayu

Itu tidak serta merta dapat diklam bahwa Hamzah lahir di Barus yang 
merupakan tempat penghasil kapur barus yakni Barus, Sumatera Utara. 
Berdasarkan analogi metafisik, Al-Attas membuka kemungkinan Hamzah 
Fansuri hanya dikandung di Barus, namun tidak lahir di sana. 

Hamzah nin asalnya Fansuri
Mendapat wujud di tanah Shahr Nuwi

Al-Attas lebih tertarik menafsirkan bait di atas dengan makna Fansur 
sebagai tempat orang tua dan leluhur Hamzah Fansuri bermukim.

Tanggal kelahiran dan meninggalnya Hamzah Fansuri tidak dapat 
diselidiki, tetapi Al-Attas memastikan bahwa dia hidup pada masa Alaiddin 
Ri’ayat Syah menjadi Sultan Aceh Darussalam (1588-1604) dan meninggal 
sebelum 1607.

Hamba mengikat sh’ihr ini 
Di bawah Hadrat raja yang wali
Shah Alam raja yang adil
Raja qutub sempurna kamil
Wali Allah sempurna wasil
Raja ‘arif lagi mukammil

Vladimir Braginsky2 mengatakan, Hamzah Fansuri lahir di Barus 

2 Vladimir Braginsky, Satukan Hangat Dan Dingin: Kehidupan Hamzah Fansuri 
Pemikir Dan Penyair Sufi Melayu (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2003).
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BAB 7
FILSAFAT BARAT MODERN

Filsafat Barat, dengan cara pandang tertentu, digolongkan 
ke dalam tiga periode. Periode pertama disebut Kosmosentrisme 
(600-450 SM). Periode kedua disebut Pertengahan (450 
SM-140 M). Ketiga adalah periode Modern (1400-1900M). 
Terlepas penggolongan ini menempatkan Thomas Aquinas 
dalam posisi dilematis, kecuali memakai cara pandang lain 
seperti memasukkannya ke dalam mazhab Skolastik. Periode 
pertama filsufnya berusaha untuk melepaskan masyarakat dari 
bayang-bayang alam yang dianggap mengerikan sehingga 
masyarakat menganggap perlu menyembah alam supaya 
alam tidak murka. Cara mereka adalah dengan terus menerus 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan tentang alam. Misalnya, 
Thales memberikan jawaban bahwa alam ini diciptakan dari 
air. Tapi ada pula yang mengatakan alam terjadi dari api. 
Perkembangan selanjutnya mengemukakan alam berwujud 
dari empat unsur yaitu air, api, tanah, dan udara. Argumen-
argumen ini mengantarkan pemahaman bahwa alam itu tidak 
seram sebagaimana dibayangkan sebelumnya.

Pelepasan masyarakat dari bayang-bayang alam membantu 
pada orientasi pemikiran manusia pada hal-hal yang lebih perlu 
untuk dipikirkan. Perkembangan pemikiran ini selanjutnya 
mengantarkan pada era Pertengahan yang dimulai dari Sokrates. 
Era ini lebih fokus pada pertanyaan tentang pemikiran. 



Lahirnya era ini sebagai tindak perlawanan pada kaum penguasa hukum 
(sofis) yang pandai memainkan argumen untuk mengesankan kebohongan 
sebagai kebenaran, demikian seterusnya. Filsuf Socrates ketika itu 
melemparkan pertanyaan-pertanyaan untuk membongkar argumen itu 
sehingga tampaklah kebobrokan kaum sofis.

Era orientasi pikiran matang di tangan Aristoteles. Dia berhasil 
merumuskan sebuah metode berpikir yang sistematis sehingga upaya 
manusia mendapatkan kebenaran dapat terpenuhi. Pemikiran Aristoteles 
memengaruhi hampir semua filsuf setelahnya hingga hari ini. Bila sebelum 
Sokrates era itu disebut kosmosentris karena alam dijadikan orientasi, 
maka setelah Aristoteles disebut era antroposentris dan teosentris. 

Filsafat orientasi pikiran disebut logosentris. Oleh filsuf pasca-
Aristoteleles filsafat diorientasikan untuk menyelesaikan masalah-
masalah kemanusiaan sehingga disebut antroposentris. Lalu setelah 
Isa Al-Masih, agama dikembangkan. Logika Aristoteles dipakai untuk 
mengukuhkan doktrin agama. Setelah Islam lahir, logika ini masih terus 
dipakai. Perdebatan yang krusial dalam Kristen dan Islam adalah mengenai 
ketuhanan. Karena itu penalaran tentang Tuhan semakin difokuskan. Islam 
dan Kristen menghabiskan energi yang luar biasa untuk membicarakan 
argumentasi tentang Tuhan.

Setelah St. Thomas Aquinas, lahirlah perlawan-perlawanan terhadap 
otoritas keagamaan. Era perlawanan ini timbul karena para cendekianya 
melihat banyak sekali kebenaran-kebenaran yang mereka temukan melalui 
observasi rasional dan objektif berseberangan dengan doktrin dalam 
berbagai versi kitab suci Kristen. Perlawanan semakin kencang seiring 
semakin banyaknya manusia yang memahami penemuan-penemuan sains 
terbaru.

Karena otoritas agama semakin diragukan, maka masa itu otoritas 
kebenaran beralih dan berorientasi kepada manusia. Sejak Renaissance 
Eropa, manusia menjadikan dirinya sebagai penentu standar kebenaran. 
Periode ini mengatakan sejarah ditentukan oleh manusia, bukan oleh waktu. 
Dalam masa ini muncul para tokoh dengan berbagai pemikiran seperti Pico 
della Mirandola dan Leonardo dan Vinci. Rintisannya sebenarnya telah 
dimulai oleh para seniman Italia sebelumnya seperti Dante Alighieri. 

Setelah Dante, Renaissance Eropa mulai bangkit di Italia oleh 
kalangan seniman. Italia secara geografis sangat dekat dengan Spanyol 
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BAB 8
POSTMODERNISME

Postmodernisme adalah sebuah mazhab besar filsafat Barat 
pasca-Modernisme. Ciri Postmodernisme adalah menolak 
klaim kemapanan epistemologi, baik itu rasionalisme maupun 
empirisme dalam filsafat Barat Modern. Postmodernisme 
juga tidak bersedia berpegang pada sistem logika yang 
rigid sebagaimana dibuat Aristoteles. Sikap yang sama juga 
dilakukan atas sistem logika Bacon.

Postmodernisme mulai menerima metafisika, sebuah 
tema yang tidak menjadi pembahasan serius filsafat Barat 
Modern. Intinya Postmodernisme menolak kemapanan. Mereka 
meyakini setiap manusia punya perspektif kebenaran. Tidak 
dibenarkan adanya pengkultusan atas pemikiran tertentu.

Mengacu pada kriteria Postmodernisme, maka pada 
periode Postmodernisme juga terdapat pemikiran yang tidak 
sesuai dengan kriteria Postmodernisme. Bahkan sebagian 
pemikirannya lebih sesuai dengan kriteria Barat Modern.

A. Pendidikan John Dewey
Dalam membahas tentang pendidikan, umumnya orang 

Barat Modern tidak peduli dengan unsur-unsur penting manusia 
yaitu jiwa, relasi jiwa dengan badan, apalagi dengan Tuhan. 
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Mereka memulai pembahasan pendidikan pada ranah praktis atau ranah 
material.

Menurut mereka, pendidikan progresif adalah reaksi terhadap 
stagnansi pendidikan tradisional. Pernyataannya ini akurat untuk setiap 
negara dan kebudayaan. Setiap bangsa menerapkan pendidikan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakatnya. Karena kebudayaan adalah hal yang 
bergerak, maka sudah barang tentu kebutuhannya juga berubah. Perubahan 
kebutuhan meniscayakan perubahan metode dan muatan pendidikan. 
Dengan demikian, hadirnya pendidikan progresif adalah suatu keharusan.

Pendidikan dalam pandangan orang materialis adalah mengasah 
keahlian dan kemampuan analisis. Karena itu, wilayah tertinggi dari 
pendidikan yang mereka amati adalah psikologi. Bahkan pengamatan 
atas psikologi juga orientasinya adalah tingkah-laku dalam perspektif 
materialistik. Karena itu, perlu sekali untuk memaklumi landasan, prinsip, 
dan sistem pendidikan yang dirumuskan kaum materialis. 

Bagi kita, aspek utama pendidikan adalah perkembangan jiwa. Tujuan 
utamanya adalah (1) penyatuan dengan Allah serta adab dalam beragama. 
Selanjutnya (2) melatih kepribadian, dan (3) memperindah akhlak 
yang merupakan fondasi penting dalam berinteraksi sesama makhluk. 
Selanjutnya barulah (4) melatih keahlian tertentu sesuai bakat. 

Beberapa pemikir pendidikan di Barat Modern hanya mementingkan 
aspek melatih keahlian tertentu. Sekalipun tidak mengabaikan aspek 
kepribadian dan etika. Tetapi aspek kepribadian dan etika tampaknya 
tetap diorientasikan untuk melatih keahlian tertentu.  

Dalam sistem pendidikan tradisional, agama dan tata krama adalah 
aspek mendasar. Sebagian pemikir pendidikan Barat juga mengakui muatan 
tradisional sangat dibutuhkan. Tetapi menurut mereka pendidikan progresif 
lebih penting karena manusia membutuhkan keahlian teknis supaya 
dapat berperan serta dalam menyikapi tuntutan zaman. Sebagian dari 
mereka sadar pengembangan pendidikan progresif akan menuai banyak 
penentangan. Lalu menawarkan solusi yang menurut mereka jitu yakni 
dengan hadirnya orang-orang yang berasal dari lingkungan tradisional, 
telah menguasai segala aspek pendidikan progresif, dan memahami filosofi 
pendidikan yang meliputi makna sebenarnya dari pendidikan, hubungannya 
dengan manusia, dan budaya serta tujuan pendidikan. Mereka juga perlu 
menguasai sejarah perkembangan pendidikan. Tujuannya adalah supaya 
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BAB 9
FILOSOFI AGAMA 

Teologi adalah ilmu konseptual untuk mengenal Tuhan. 
Dalil yang digunakan dalam membangun argumentasi teologi 
adalah teks suci. Teologi merupakan sebuah reduksi radikal 
dalam sejarah keilmuan. Alasannya, sesuatu yang sangat suci 
dijadikan landasan membangun sesuatu yang sangat teknis. 
Dalam teologi, hal-hal yang sangat kabur dijelaskan secara 
sangat sederhana, namun penuh paradoks.

Dalam Islam, teologi telah menjadi alat justifikasi 
penyesatan kelompok lain. Buku-buku teologi umumnya 
mengarah menjadi buku panduan pengkafiran. Padahal 
semua konsep teologi seyogyanya merupakan usaha untuk 
menjelaskan sesuatu yang sangat tidak dapat dengan mudah 
dikonseptualisasi. Namun teologi tetap menjadi sangat penting 
untuk membangun pengetahuan mendasar tentang ketuhanan.

Dalam dunia yang semakin praktis, konsep-konsep 
ketuhanan dalam teologi dipahami menjadi semakin teknis. 
Padahal Tuhan itu harus dikenal melalui pengalaman spiritual. 
Sebab itulah, mengenal Tuhan melalui pengalaman spiritual 
perlu dibangkitkan. Karena melalui jalan itulah pengalaman 
ketuhanan diraih. 

Ilmu-ilmu yang berkembang dewasa ini dapat didaya-
gunakan di samping ilmu-ilmu yang telah dikembangkan 
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sebelumnya untuk mengemukakan kembali pengalaman spiritual. 
Harapannya untuk dapat dikembangkan revolusi teologi dari yang bersifat 
kontestasi antar-aliran teologi menjadi sebuah teologi revolusioner sebagai 
alternatif bagi manusia hari ini dan masa depan. 

Teologi revolusioner adalah sebuah sistem teologi yang tidak mencari 
perbedaan antar-aliran teologi dan antaragama. Teologi revolusioner 
adalah teologi yang mampu melihat nilai-nilai positif dari setiap aliran 
teologi dan setiap agama sehingga terbangun prinsip kebersamaan guna 
mewujudkan harmonisme beragama.

A. Meretas Jalan Teologi Baru
Iqbal menjadi pemikir Islam mutakhir paling berpengaruh hingga saat 

ini. Bahkan, dia adalah salah seorang pemikir terpenting dalam sejarah 
pemikiran Islam kontemporer. Kenapa Iqbal bisa sedalam itu pengaruhnya 
dalam dunia pemikiran Islam kontemporer? Tidak lain hanya karena 
satu bukunya yang sangat mengguncangkan Dunia: The Reconstruction 
of Religious Thought in Islam. Pengaruh Iqbal ini mungkin akan terus 
bertahan ratusan tahun ke depan. Dalam buku itu, Iqbal menguraikan 
berbagai penemuan aktual pasca-Ibnu Rusyd yang telah sangat maju di 
Barat terutama setelah lahirnya Descartes, Hume, Newton, dan Einstein. 
Iqbal muncul pada saat yang tepat, yaitu setelah teori relativitas Einstein 
dimatangkan. Teori Einsten adalah teori yang akan terus menjadi pijakan 
fisika ratusan tahun ke depan. Teori Einstein adalah penunjuk jalan 
baru bagaimana manusia melihat alam dengan kacamata baru setelah 
sebelumnya melihat alam dengan kacamata lama yaitu, Teori Newton. 
Bahkan Iqbal juga banyak mengomentari, tepatnya mendukung ataupun 
menolak gagasan-gagasan filsafat Yunani dalam Rekonstrusi-nya.

Tidak hanya setelah lahirnya fisika baru, Iqbal juga hadir setelah 
diskursus filsafat Barat Modern usai di tangan Nietzsche. Filsafat Barat 
Modern dibangkitkan secara matang oleh Descartes. Pasca-Nietzsche, 
filsafat Barat hanyalah penyajian filsafat hal yang telah selesai dengan 
mengenakan baju baru. Atau mungkin hanya sebagai catatan kaki 
pemikiran Nietzsche. Catatan kaki itu penting supaya gagasan besar 
mampu diejawantahkan dalam tema tertentu yang lebih spesifik dan lebih 
mengena kepada masyarakat. Kita menemukan banyak tulisan-tulisan 
pemikir muslim di Indonesia yang ternyata hanyalah sebagai catatan kaki 
pemikiran Allama Sir Muhammad Iqbal.
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BAB 10
IMPLIKASI FILSAFAT 

Pemaknaan umum filsafat terakhir adalah ketika filsafat 
merespon persoalan-persoalan aktual seperti sains dan sosial. 
Karena para filosof muslim awal membagi filsafat kepada tiga 
bagian, yakni filsafat pertama berupa pembahasan tentang 
metafisika. Filsafat pertengahan, yakni pembahasan tentang 
jiwa dan mental seperti matematika dan kejiwaan. Filsafat 
terakhir, yakni pembahasan tentang subjek-subjek praktis 
seperti sains terapan yang melingkupi biologi, kedokteran, 
botani, dan sebagainya. Ilmu-ilmu sosial seperti politik, etika, 
antropologi juga dikategorikan sebagai filsafat terakhir.

Namun dalam keseluruhan buku ini, makna filsafat terakhir 
lebih cocok merujuk pada filsafat Mulla Shadra. Dengan 
anggapan bahwa sebagai filsafat terakhir, setelah Mulla Shadra, 
yaitu memasuki periode filsafat Barat Modern, pembahasan 
filsafat berbatas pada kajian epistemologi. Sementara pada 
masa postmodernisme, pembahasan filsafat juga tidak lepas 
dari persoalan epistemologis. Meskipun beberapa filsuf 
postmodernis mencoba menerapkan kembali filsafat dengan 
fokus pada metafisika. 

Buku ini sedikit banyaknya berusaha meninjau filsafat  
melalui perspektif filsafat Mulla Shadra sehingga dinamai 
Filsafat Terakhir. Namun, pada bagian terakhir ini, dibahas 
pula tentang gagasan-gagasan filosofis yang dapat disebut 
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sebagai subjek filsafat terakhir sebagaimana kategorisasi filsafat yang 
digagas para filosof muslim. 

A. Manusia 
Manusia adalah salah satu kajian terpenting dalam hampir semua 

segmen turunan filsafat. Karena itu, perlu diketahui pokok-pokok 
pandangan tentang manusia dalam berbagai tema untuk ditimbang dan 
diperbandingkan antarpandangan yang ada yakni dalam sains, sastra, 
filsafat, dan mistisme.    

Manusia Dalam Sains Psikoanalisis Sigmun Frued
Psikoanalisis dianggap bagian dari ilmu (science). Sebab itulah 

Sigmun Frued cocok untuk mewakili pemikiran Barat tentang manusia 
dalam kacamata sains. Penemuan Frued yang khas adalah adanya 
ketidaksadaran psikis yang bersifat dinamis. Artinya, yang mengerjakan 
sesuatu dalam kehidupan psikis manusia. Dalam hal ini timbul pernyataan 
kenapa sesuatu yang disebut jiwa dapat dimasukkan sebagai sains bila 
tidak dapat diteliti secara empirik? Frued melakukan analisis terhadap 
kondisi kejiwaan manusia melalui konsultasi. Frued melakukan analisis 
statistik antara bahasa pasiennya dan memadukannya dengan tindakan-
tindakan mereka. Bukankah setiap tingkah laku manusia tidak pernah 
luput dari makna, bukankah bahasa itu dapat menjadi fasilitas informasi 
mengenai perasaan-perasaan. Selain bahasa, tubuh juga dapat menjadi 
wadah dalam memenuhi tujuan jiwa1. Bahasa dianggap sebagai wakil 
dari sesuatu yang tidak hadir. Dari argumentasi ini, kajian Freud tentang 
jiwa manusia adalah berasal dari kajian terhadap gejala-gelaja empirik 
dengan anggapan gelaja empririk merupakan aktualisasi dari gejala jiwa. 
Bahkan Frued dianggap mampu menganalisis psikologi seseorang ketika 
dia tertawa.

Freud mengemukakan pendapatnya bahwa perkembangan individual 
manusia tidak jauh beda dengan perkembangan manusia secara kolektif. 
Persamaan perkembangan manusia tidak jauh beda dengan perkembangan 
hewan dan tumbuhan2. Frued memiliki kelebihan berupa analisisnya 
terhadap diri manusia secara individual. Bahkan Frued meneliti mimpi 
dan menyusun sebuah buku tentang penafsiran mimpi. Menurut Frued, 

1 K. Bertens, Panorama Filsafat Modern (Jakarta: Teraju, 2005), 63.
2 Sigmund Freud, Memperkenalkan Psikoanalisa (Jakarta: Gramedia, 1979).
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PENUTUP
FILSAFAT DI INDONESIA

Sebenarnya sejak berdirinya Hindia Belanda, jalan 
Indonesia menjadi negara modern yang menjunjung tinggi 
filsafat terbuka lebar. Intelektual Belanda dan intelektual 
Indonesia yang belajar di Belanda atau di Hindia telah belajar 
sistem ilmu pengetahuan yang baik1. Mereka menjadikan 
filsafat sebagai ilmu mendasar. Maka tidak heran sarjana 
dan intelektual seperti Tjokroaminoto, Tan Malaka, Sukarno, 
Mohammad Hatta, Sutan Takdir Alisjahbana, dan lain 
sebagainya begitu akrab dengan filsafat dan mengetahui dasar-
dasar pemikiran banyak filosof. 

Tjokroaminoto (1882-1934) memang sangat fokus pada 
pergerakan tetapi memiliki karya dan gagasan yang sangat 
filosofis. Tjokroaminoto mengambil semangat solidaritas dalam 
paham sosialisme dan mengisinya dengan nilai-nilai Islam2. 
Prinsip hidup yang diterapkan Nabi Muhammad dan para 
sahabatnya merupakan prinsip sosialisme yang dikembangkan 
Tjokroaminoto. Menurutnya, sosialisme itu berbeda dengan 
komunisme karena komunisme bertujuan merebut kepemilikan 
pribadi, sementara sosialisme bertujuan untuk mengarahkan 
kepemilikan bersama. Menurut Tjokroaminoto, nilai-nilai 

1 Robert van Niel, Munculnya Elite Modern Indonesia Munculnya Elite 
Modern Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984).

2 Tjokroaminoto, Islam dan Sosialisme (Bandung: Sega Arsy, 2010).
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sosialisme hanya dapat diwujudkan dalam sebuah negara yang dikuasai 
rakyat. Dari kesadaran demikian muncul hasrat mendirikan sebuah negara 
berdaulat untuk rakyat. Semangat inilah yang diwariskan kepada murid-
muridnya, khususnya Sukarno.  

Sukarno (1901-1970) meskipun begitu fokus pada gerakan 
kemerdekaan dan aktivitas membangun negara, dia adalah seorang 
sarjana yang dekat dengan filsafat. Hal ini dapat ditunjukkan melalui 
karya-karyanya. Misalnya dalam ‘Islam Sontoloyo’, Sukarno memiliki 
sebuah semangat yang sangat maju tentang keislaman3. Pandangan ini 
sangat mempengaruhi paradigma keislaman pemikir besar di Indonesia, 
Nurcholish Madjid. Dalam menjelaskan tentang butir-butir nilai filosofis 
yang dikandung Pancasila, Sukarno juga kerap mengutip gagasan-gagasan 
para filosof dan pemikir besar yang relevan dengan fokus pembahasannya. 
Hal ini misalnya dapat ditemukan dalam karya ‘Filsafat Pancasila menurut 
Bung Karno’4. Dalam gagasan-gagasan Sukarno muda juga telah dapat 
ditemukan bukti penguasaannya yang baik atas filsafat dalam ‘Di Bawah 
Bendera Revolusi 1’. Demikian juga dalam ‘Di Bawah Bendera Revolusi 2’, 
Sukarno kerap mengutip gagasan-gagasan filosofis dan mengkostruksinya 
dalam pengembangan fokus pembahasannya yang berangkat dari pidato-
pidato kemerdekaan5. Di antara gagasan filosofis Sukarno yang sangat 
original adalah hasrat menyintesis antara pandangan nasionalisme, agama, 
dan komunisme. Karena ketiga ideologi tersebut memiliki semangat 
kemerdekaan dan pembebasan manusia dari penindasan. 

Tan Malaka (1897-1949) sendiri dalam sisi tertentu dapat dikatakan 
sebagai seorang yang sangat mendalami filsafat. Dia menguasai detail 
landasan filsafat dan dapat menyuguhkannya dalam bahasa yang mengalir. 
‘Madilog’ adalah karya fenomenal yang ditulis orang Indonesia dengan 
pembahasan yang mendalam, detail, singkat, dan naratif. Karya tersebut 
adalah sebuah karya terbilang original yang berusaha membuat suatu 
sintesis atas perspektif materialisme, dialektika, dan logika6. 

3 Soekarno, Islam Sontoloyo: Pikiran-Pikiran Sekitar Pembaruan Pemikiran Islam 
(Bandung: Sega Arsy, 2010).

4 Soekarno, Filsafat Pancasila Menurut Bung Karno.
5 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi (Jakarta: Panitia Penerbit Di Bawah Bendera 

Revolusi, 1964).
6 Tan Malaka, Madilog (Jakarta: LPPM Tan Malaka, 1974).
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